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ABSTRAK

Indonesia sebagai negara tropis memiliki potensi kayu yang sangat besar dan akan menghasilkan limbah, salah
satu teknologi aplikatif yang dapat dikembangkan dari limbah kayu adalah mengolahnya menjadi asap cair.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas asap cair yang diproduksi dari beberapa jenis biomassa
berupa kayu jati, kayu mahoni dan kayu campuran. Metodologi yang dilakukan adalah pertama kayu
dikeringkan menggunakan sinar matahari dan dikecilkan ukurannya. Massa kayu 100 gram dimasukkan ke
dalam tangki pembakaran yang tutup dengan rapat, pembakaran dilakukan selama 45 menit menggunakan
pemanas tungku konvensional. Uap hasil pembakaran mengalir melalui pipa dan melewati tangki kondensor,
kemudian hasil kondensasi akan ditampung sebagai asap cair. Hasil asap cair akan dianalisis densitas, pH, %
yield dan warna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa yield paling besar dihasilkan pada biomassa jenis kayu
campuran sebesar 25%, dengan densitas 3,65 g/cmg, pH yang dihasilkan < 5 dan berwarna coklat. Berdasarkan
hasil tersebut asap cair yang dihasilkan tergolong asap cair grade 3.

Kata kunci: asap cair, pirolisis, serbuk kayu

ABSTRACT

Indonesia as a tropical country has a very large wood potential and will produce waste, one applicative
technology that can be developed from wood waste is to process it into liquid smoke. The purpose of this
research is to find out the quality of liquid smoke produced from several types of biomass in the form of teak
wood, mahogany and mixed wood. Moist wood will first be dried using sunlight after the wood is not damp put
the wood, mass of 100 grams of wood is inserted into the tank burning close tightly, burning is done for 45
minutes using a conventional furnace heater. The combustion steam flows into the pipe and passes through the
condenser tank that will be servedin the condensation process, then the condensation result will be
accommodated by the liquid smoke container tank. Liquid smoke results will be analyzed density, pH, % yield
and color, based on the results of the study shows that the largest yield produced 25 % on biomass type mixed
wood, density 3.65 g /cm3 indicates liquid smoke grade 3, pH produced < 5 is liquid smoke grade 3 and based on
the color that is brown indicates that liquid smoke grade 3.

Keywords: liquid smoke, pirolysys, wood sawdust

1. PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara tropis memiliki potensi kayu yang sangat besar, sehingga
limbah yang dihasilkan industri kayu juga besar, berdasarkan hasil pengumpulan Data
Kehutanan Triwulanan Tahun 2018, jumlah produksi kayu bulat di Indonesia adalah sebesar
55,52 juta m3, limbah kayu jati di desa Pojok Klitik, Kecamatan Plandaan Kabupaten Jombang
kurang dimanfaatkan, sebagian besar hanya digunakan sebagai kayu bakar[1]. Salah satu
teknologi aplikatif yang dikembangkan untuk pemanfaatan limbah serbuk gergaji kayu
adalah mengolahnya menjadi asap cair (liquid smoke) [2]. Asap cair merupakan hasil distilasi
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atau pengembunan dari uap hasil pembakaran tidak langsung maupun langsung dari bahan
yang banyak mengandung karbon serta senyawa-senyawa lain, senyawa asam yang terdapat
pada asap cair merupakan asam organik yang terbentuk akibat proses pirolisis komponen
kayu seperti selulosa, hemiselulosa dan lignin [3]. Pirolisis adalah dekomposisi kimia bahan
organik melalui proses pemanasan tanpa atau sedikit oksigen dimana material mentah akan
mengalami pemecahan stuktur kimia menjadi fase gas [4].

Pemanfaatan asap cair biasa digunakan sebagai bahan pengawet, selain berfungsi
sebagai bahan pengawet makanan, asap cair juga dapat digunakan sebagai bahan baku
disinfektan di rumah sakit, hingga menjadi penyubur tanah dan pupuk. Pada proses industri,
asap cair memegang peranan yang sangat penting baik sebagai bahan baku maupun sebagai
bahan penunjang dalam meningkatkan kualitas atau mutu produk yang dihasilkan [4]. Dari
beberapa penjelasan sebelumnya, banyak sekali manfaat asap cair hasil pirolisis biomassa
yang dapat dikembangkan untuk kepentingan masa depan, karena tidak hanya asap cair
yang secara langsung dapat dimanfaatkan, namun juga komponen kimia yang terkandung di
dalam asap cair apabila diekstraksi maupun dipreparasi dan dimodifikasi [4].

Keberadaan kayu jati dan mahoni begitu banyak di Indonesia, salah satunya industri
mebel kayu yang berada di Pasuruan, Jawa Timur sejak tahun 2001, limbah yang dihasilkan
pun beraneka ragam, ada yang berbentuk serbuk, papan dan bongkahan kayu. Sehingga
limbah serbuk kayu yang dihasilkan oleh industri mebel kayu jati di jawa timur tersebut bisa
digunakan sebagai bahan baku pembuatan asap cair [5].

Sa’diyah, dkk. melakukan penelitian dengan dilakukan percobaan pengaruh variasi
temperatur, waktu pemanasan dan ukuran partikel terhadap pirolisis tempurung kelapa
menjadi asap cair. Variasi suhu yang digunakan adalah 150°C, 200°C dan 250°C, sedangkan
waktu pemanasan yang digunakan adalah 30 menit, 45 menit dan 60 menit dan ukuran
partikel bahan 14/18; 18/26; 26/0 mesh, penelitian ini menggunakan bahan tempurung
kelapa yang sudah digiling dan diayak sebanyak 500 gram [2]. Dari penelitian sebelumnya,
dapat diambil waktu pemanasan yang sama yaitu 45 menit pengambilan waktu pemanasan
ini berdasarkan penelitian Sa’diyah, dkk. (2017). Pada penelitian tersebut dilakukan proses
pemanasan dengan interval waktu 30, 45, 60, 75 dan 90 menit, mengacu pada penelitian
terdahulu maka pada penelitian ini berguna untuk mengetahui kualitas asap cair yang
diproduksi dengan melakukan pemanasan selama 45 menit.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jenis kayu
terhadap kualitas asap cair yang dihasilkan. Kayu yang digunakan adalah kayu jati, kayu
mahoni dan kayu campuran. Parameter asap cair yang dianalisis meliputi % yield, densitas,
warna dan pH.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Metode penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan skala kecil di rumah. Kegiatan utama selama
penelitian adalah merancang alat dari kaleng bekas, pipa, selang, tangki penampung
bekas air dan tangki penampung asap cair. Lalu umpan yang dipakai ialah kayu jati, kayu
mahoni dan kayu campuran dengan masing-masing berat 100 gram. Proses pembakaran
dilakukan terpisah antara api dan kaleng dengan kaleng yang ditutup rapat dan diberi
penyambung pipa untuk mengalirkan asap hasil pembakaran, asap hasil pembakaran
tersebut akan melewati pipa tersebut, dan akan melewati kondensor yang terbuat dari
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kaleng, akan terjadi perubahan fasa uap menjadi fasa cair, pada kaleng kondensor akan
dialiri air. Setelah itu asap cair akan mengalir menuju tempat penyimpanan asap cair
yang sudah disediakan botol kaca. Selanjutnya sampel produk asap cair yang akan
dianalisis kualitasnya meliputi % yield, pH, warna dan densitas.

2.2. Alat penelitian

Proses pemanasan dilakukan menggunakan alat berupa kaleng, pipa, selang,
tempat penampung air, tempat penampung hasil pirolisis dan api yang dirangkai seperti
pada Gambar 1.

T
[

[
=\

.iF
r

I 1D

Keterangan:

. Api

. Reaktor pembakaran pirolisis

. Pipa untuk mengalirkan uap pembakaran
. Kondensor

. Pipa hasil asap cair

. Tempat penampung asap cair

. Keran air

. Selang untuk mengalirkan air

.selang air yang telah melewati kondensor
10. Tangki Penampung air

11. Recycle air

VoSN hWNR

Gambar 1. Rangkaian alat pirolisis

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diawali dengan menunggu tetesan pertama dari hasil pembakaran yang
membutuhkan waktu 20 menit, selanjutnya melakukan pemanasan selama 45 menit. Berikut
hasil penelitian yang dilakukan dengan membandingkan pengaruh jenis kayu terhadap %
yield, densitas, warna dan pH.
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3.1. Pengaruh Jenis Kayu Terhadap % Yield Asap Cair
Gambar 2 berikut ini merupakan grafik hubungan % yield dengan jenis kayu.
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Gambar 2. Pengaruh jenis kayu terhadap % yield

Hasil penelitian menunjukan bahwa % yield yang paling besar dihasilkan pada
biomassa jenis kayu campuran vyaitu 25%. % yield tersebut lebih rendah jika
dibandingkan dengan penelitian Tranggono, 1997 dengan menggunakan bahan lamtoro
gung menghasilkan persentase 52,58%. % yield yang berbeda-beda disebabkan oleh
kadar lignin dan selulosa dari masing-masing bahan baku bervariasi, antara lain 38,98 —
63,09% untuk selulosa dan 19,35 — 50,44% untuk lignin [6]. Menurut Siregar, dkk. (2019)
asap cair umumnya dilakukan pirolisis tipe cepat (fast pyrolysis) untuk menghasilkan
yield produk cair yang lebih tinggi [7]. Faktor yang mempengaruhi proses pirolisis adalah
suhu pirolisis, kecepatan transfer panas, waktu operasi dan ukuran butiran bahan [8].
Semakin tinggi suhu pirolisis maka semakin tinggi yield asap cair yang dihasilkan,
sedangkan semakin kecil ukuran bahan, luas permukaan bahan per satuan massa
semakin besar sehingga dapat mempercepat perambatan panas keseluruhan umpan
yang diperoleh [8]. yield yang rendah juga bisa disebabkan karena ukuran butiran bahan
pada masing-masing variabel tidak sama sehingga mempengaruhi proses pirolisis dan
mempengaruhi yield yang dihasilkan

3.2. Pengaruh Jenis Kayu Terhadap Densitas
Gambar 3 berikut ini merupakan grafik hubungan densitas dengan jenis kayu.
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Gambar 3. Pengaruh jenis kayu terhadap densitas

Densitas merupakan rasio antara berat suatu sampel dengan volumenya [8].
Penentuan densitas asap cair ini dilakukan dengan menentukan berta massa kayu
dibagi dengan hasil asap cair yang dihasilkan. Hasil pengamatan densitas asap cair
grade 3 pada penelitian ini berkisar antara 1,12 g/cm’ sampai 3,65 g/cm>. Hasil yang
didapat jauh berbeda dengan hasil penelitian Nurhayati, menyatakan densitas asap cair
berkisar antara 1,10 g/cm3 sampai 1,27 g/cm3 [9]. Nilai bobot jenis atau densitas
dipengaruhi oleh kadar air pada umpan yaitu serbuk gergaji kayu [8]. Hasil pengamatan
bobot jenis fraksi asap cair lebih besar dari pada standar wood vinegar Jepang yang
bernilai >1,005 nilai bobot jenis atau densitas dipengaruhi oleh kadar air pada umpan
yaitu serbuk gergaji kayu jati, mahoni dan campuran.

3.3. Pengaruh Jenis Kayu Terhadap Warna
Pada Tabel 1 berikut ini merupakan tabel pengaruh jenis kayu terhadap warna
asap cair yang dihasilkan.
Tabel 1. Pengaruh jenis kayu terhadap warna

No Jenis Kayu Warna
1 Jati Coklat kehitaman
2 Mahoni Coklat cerah
3 Campuran Hitam pekat

Warna asap cair sangat tergantung pada komposisi penyusun dari kayu sebagai
bahan bakunya [10]. Tabel 1 menunjukan bahwa asap cair grade 3 dari kayu campuran
menghasilkan warna yang lebih gelap (hitam pekat), sementara kayu mahoni
menghasilkan warna yang lebih terang (coklat cerah). Rentang warna asap cair grade 3
berada pada kuning keemasan sampai coklat gelap yang berasal dari senyawa karbonil
[11]. Perbedaan warna dari asap cair menunjukan adanya perubahan komposisi dari
senyawa aktif dari asap cair [12]. Warna pada produk asapan terbentuk oleh interaksi
antara senyawa-senyawa karbonil dengan kelompok asam amino pada permukaan
bahan [13]. Warna asap cair disebabkan oleh komponen karbonil yang ada dalam asap
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cair seperti glikolaldehid, metilglioksal dan gliokal semakin tinggi kadar karbonil akan
semakin tinggi pula potensi pencoklatannya [14].

3.4. Jenis Kayu Terhadap pH

Pengukuran pH merupakan parameter kualitas asap cair yang dihasilkan yang
bertujuan mengetahui tingkat proses penguraian bahan baku secara pirolisis [15].
Pengukuran Nilai pH asap cair serbuk kayu pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan kertas pH, adapun hasilnya dapat dilihat pada Gambar 4. berikut ini :
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Gambar 4. Pengaruh Jenis kayu terhadap pH

Menurut Sa’diyah, dkk. (2017) asap cair dari serbuk gergaji kayu memiliki nilai pH
yang bersifat asam berkisar antara pH 3 — 3,6 hal ini disebabkan karena pada proses
pirolisis terjadi dekomposisi hemiselulosa dan selulosa menjadi asam [2]. Dapat dilihat
pada Gambar 4. Nilai pH terendah dimiliki oleh jenis kayu mahoni dengan nilai pH 4.
Nilai pH dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya: jenis kayu serta kekerasannya,
proses kondensasi, dan suhu operasi [16]. Nilai pH yang rendah menunjukan kualitas
asap cair yang dihasilkan memiliki kualitas yang tinggi, karena berpengaruh terhadap
nilai awet daya simpan produk atau sifat organoleptik [17]. Menurut Isa, dkk. (2019) pH
asap cair grade 3 bersifat asam [18]. Hal ini jika dikaitkan dengan nilai pH maka
diperoleh hubungan kadar fenol yang mempengaruhi nilai pH dari asap cair karena
fenol memiliki sifat asam yang merupakan pengaruh dari cincin aromatisnya, semakin
tinggi kadar fenol dalam asap cair maka nilai pH nya semakin rendah (asap cair semakin
asam) [19].

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dibandingkan dengan beberapa jurnal tentang
proses pembuatan asap cair. Maka dapat di simpulkan kualitas dari kayu mahoni memiliki
kualitas yang baik dibandingkan dengan jenis kayu jati maupun kayu campuran karena
menghasilkan pH yang sesuai dengan asap cair grade 3 yaitu 4 dengan warna asap cair
coklat cerah. Sedangkan kualitas pada kayu jati memiliki nilai pH 6 dengan warna asap cair
coklat kehitaman namun memiliki densitas terbanyak yaitu 3,65 g/cm3, kemudian untuk
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kualitas jenis kayu campuran memiliki nilai pH 5 dengan warna asap cair hitam pekat
menghasilkan % yield terbesar yaitu 25%.
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